ABSTRAK
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Novel merupakan salah satu karya sastra yang digunakan sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran sastra pada kurikulum 2013.
Pembelajaran sastra di kelas XII SMA terdapat KD 3.8 Menafsir
pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca
dan KD 4.8 Menyajikan hasil interpretasi terhadap pandangan
pengarang baik secara lisan maupun tulis. Salah satu novel yang dapat
dikaji pandangan dunia di dalamnya adalah novel Kidung Nyai
Matsna karya Nurul Ibad yang menceritakan tentang tokoh Khoja
yang memulai perjalanan untuk mencari jawaban atas keresahan
hatinya.

Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan pandangan dunia
Nurul Ibad dalam novel Kidung Nyai Matsna dan (2) mendeskripsikan
implementasi novel Kidung Nyai Matsna karya Nurul Ibad dalam
pembelajaran di kelas XII MA. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data menggunakan teknik dokumentasi dan wawancara sedangkan
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi dengan acuan
struktural genetik.



Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan, pertama
pandangan dunia novel Kidung Nyai Matsna meliputi pandangan
dunia politik, agama, sosial, budaya, dan gender: (1) pandangan dunia
politik novel Kidung Nyai Matsna membahas di antaranya pembawa
seruling dewa, kekuasaan dan pemimpin yang ideal. Selanjutnya, (2)
pandangan dunia agama membahas tentang berbagai hal meliputi
ketaatan pada tuhan, agama Ratu Shima, dosa zina, wali tuhan, tata
krama, kesabaran dan ketaatan pada suami. (3) Pandangan dunia sosial
novel ini mengulas tentang hubungan dalam keluarga. (4) Pandangan
dunia budaya yang ada pada novel ini mencakup tradisi wayang, ilmu
hitam, menikah muda, dan penghormatan pada guru sepuh. Lalu, (5)
pandangan dunia gender dalam novel Kidung Nyai Matsna meliputi
kekuasaan laki-laki dan perempuan, keperempuanan Ratu Shima, air
berlumpur feminisme, poligami, dan stigma perempuan di mata
masyarakat. Kedua implementasi novel Kidung Nyai Matsna Karya
Nurul Ibad pada pembelajaran kelas XII didapatkan bahwa novel ini
layak untuk digunakan sebagai bahan ajar, tetapi perlu pengawasan
dan bimbingan pengajar karena ada topik di dalamnya yang cukup
sensitif.
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ABSTRACT

Undergraduate thesis entitled " Nurul Ibad's Worldview in the Novel
"Kidung Nyai Matsna" and Its Implementation in Literature
Learning Grade XII MA " written by Muhammad Affan Ash
Shiddieqy, NIM 126210203112, Majoring in Tadris of
Indonesian Language Studies, Faculty of Tarbiyah Education
and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University Tulungagung, Supervisor Muyassaroh, S.S., M.Pd.
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The novel is one of the literary works used as teaching material
in literary learning in the 2013 curriculum. Literary learning in Grade
XII high school includes KD 3.8 Interpreting the author's views on life
in the novels and KD 4.8 Presenting the results of the interpretation of
the author's views both in oral manner and in writing. One of the
novels that can be studied in its worldview is Kidung Nyai Matsna by
Nurul Ibad which tells the story of the character Khoja who sets out
on a journey to find answers to his heart’s unrest.

This research aims to (1) describe the worldview contained in the
novel Kidung Nyai Matsna by Nurul Ibad and (2) describe the
relevance of the novel Kidung Nyai Matsna by Nurul Ibad in learning
in Grade XII. The method used in this research is a qualitative method,
in which the data collection method is carried out through
documentation and interview, while the data analysis is carried out
through content analysis with genetic structure.

Based on the results of data analysis, the conclusions obtained
are, firstly, the worldview of the novel Kidung Nyai Matsna include,
political, religious, social, cultural and gender worldviews: (1) the
political world view of the novel Kidung Nyai Matsna discusses,
among other things, the divine flute bearer, power and the ideal leader.
Furthermore, (2) the religious worldview discusses various things
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including obedience to God, Queen Shima’s religion, the sin of
adultery, God’s custodian, etiquette, patience and obedience to one’s
husband. (3) The novel’s social world view examines familial
relationships. (4) The cultural world view in this novel includes
wayang traditions, black magic, marrying young, and respect for
elderly teachers. Then, (5) the gender world view in the novel Kidung
Nyai Matsna includes the power of men and women, the femininity of
Queen Shima, the muddy waters of feminism, polygamy, and the
stigma attached to women in the society. Secondly, the relevance of
the novel Kidung Nyai Matsna by Nurul Ibad in Grade XII learning
shows that this novel is suitable for use as teaching material, but
requires supervision and guidance from teachers because some topics
discussed in it are quite sensitive.
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